








Berdasarkan penyajian hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat kesimpulan sebagai berikut:
1.	Kemampuan siswa dalam menulis aksara lontara’ Makassar sebelum menggunakan media kartu huruf berada pada klasifikasi rendah dengan nilai rata-rata 68,28 . Jumlah siswa  yang memperoleh nilai ketuntasan (>75) 20 orang (40 %) dari 50 siswa. 
2.	Kemampuan siswa dalam menulis aksara lontara’ Makassar setelah dilakukan post-test telah mencapai nilai KKM yang telah ditentukan yakni berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 81,34. Jumlah siswa  yang memperoleh nilai ketuntasan (>75) 37 orang (74 %) dari 50 siswa. 
3.	Keefektifan media kartu huruf dalam menulis aksara lontara’ Makassar dapat diketahui berdasarkan hasil perhitungan uji t. Melalui rumus uji t, diperoleh nilai t hitung yaitu 6,34 dan nilai t tabel yaitu 2.01. berarti nilai  t hitung  > t tabel (6,34 > 2.01) maka hipotesis (H0) ditolak dan hipotesis alternative (H1) diterima. Ini berarti hipotesis diterima, yaitu media kartu huruf efektif digunakan dalam pembelajaran menulis aksara lontara’ Makassar pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
4.	Faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan pembelajaran di SMP Negeri 1 Pallangga dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: a) motivasi, b) kualifikasi pendidikan tenaga pendidik, dan c) lingkungan. Dari ketiga faktor tersebut, sangat bersinergi dalam pencapaian mutu pendidikan yang berkualitas sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai dengan harapan.

B.	Saran
1.	Upaya mencapai pembelajaran yang lebih efektif maka diharapkan kepada guru mata pelajaran muatan lokal agar menggunakan metode dan media pembelajaran yang menyenangkan kepada siswa. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan menggunakan media kartu huruf aksara lontara’ Makassar. Karena media tersebut, mampu memberikan konstribusi yang signifikan baik dari aspek proses pembelajaran maupun hasil yang ingin dicapai.
2.	Diharapkan dengan menggunakan pembelajaran media kartu huruf aksara lontara’ Makassar mampu menarik minat dan motivasi siswa terhadap mata pelajaran muatan lokal yang selama ini menjadi hal menakutkan bagi mereka.
3.	Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih baik maka diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan setiap kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini.



















